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ABSTRACTS

The learning concept is used terminologically to translate instructional
processes conceptualised into processes that tend to be more oriented to learning
process of the educated subjects than teaching processes. Therefore, there are
three expected students’ learning results, which are making students comprehend
the concepts they’ve learned, increasing their thinking skills, and increasing their
emotional intelligences. To support those goals, a learning model package of linear
movements dynamics for senior high schools students class 1, which includes :
intensified subject materials for teachers, learning units, learning plans, learning
scenarios, and the evaluating tools by using learning principles with constructive
insights to improve student’s critical and creative thinking skills. The indicators of
critical thinking skills are analysing and synthesizing, while the indicators of
creative thinking skills are inferring, predicting, and elaborating. There are 4 main
components which may support students in thinking and working for establishing
concepts or solving problems, that are initial knowledge (prerequisites); facts and
problems; systimatic thinking; and will and courage. After performing tests and
revisions, a learning model for linear movements for class 1* Senior High Schools
Students has been established, which in average shows increases critical and
creative thinking of students as much as 27.28% and learning processes
terminologically are utilized to translate intructional 45.72%, respectively.

Key words : Constructive, critical and creative skills, analysis, synthesis, inference,
prediction, eleboration, initial knowledge, facts and problem, thinking system, will
and courage.

PENDAHULUAN

Daam penelitian ini, peneliti  mencoba merancang model pembelgaran
fisika yang mengaktifkan siswa berfikir kritis dan berfikir kreatif untuk membentuk
gagasan dari sesuatu informasi atau fakta. Keterampilan-keterampilan berfikir seperti
menganalisis dan mensintesis merupakan indikator keterampilan berfikir Kkritis.
Sedangkan keterampilan-keterampilan berfikir seperti menginfer (menduga sesuatu
yang tersembunyi atau yang tidak teramati), memprediksi, dan mengelaborasi
(membuat contoh atau analogi), merupakan indikator-indikator keterampilan berfikir
kreatif. Dalam pendlitiannya, penditi menggunakan 4 komponen utama yang dapat
mendorong siswa berfikir dan bekerja untuk membentuk konsep atau memecahkan
masalah, yaitu : Pengetahuan awal (prerequisite), fakta dan masalah, sistematika
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berfikir, dan yang terakhir adalah kemauan dan keberanian. Untuk itu peneliti
menggunakan pendekatan konstruktivisme.

Daam penelitian ini diperkenalkan model pembelajaran fisika untuk Sekolah
Menengah Umum yang memiliki kemampuan mengaktifkan daya kristis dan daya
kreatif siswa dengan pendekatan konstruktivisme, dengan mengambil topik dinamika
gerak lurus untuk kelas 1.

Prinsip-prinsip pembelgjaran dengan konstruktivisme adalah : (1) siswa
mendapat tekanan sehingga mereka harus aktif serta bertanggung jawab terhadap
belgarnya, (2) pengaaran indoktrinas yang memandang siswa tidak tahu apa-apa
tidak sesuai, (3) pendidik harus memantau perkembangan pemikiran siswa, (4) siswa
ditekankan untuk  mengkonstruksi  sendiri  pengetahuannya, (5) dalam
mengkonstruksi dikembangkan sistem belgar berkelompok, (6) menuntut pengajar
berfikiran luas, (7) pengaar harus mau menerima gagasan yang berbeda dari
siswa,(8) memberi kesempatan siswa untuk mengungkapkan gagasannya. Dengan
demikian dalam pembel gjaran konstruktivisme gauru harus bersifat demokratis.

Berdasarkan prinsip-prinsip di atas, maka disusunlah model pembelgjaran
dinamika gerak lurus untuk SMU kelas I, yang meliputi : Pendalaman materi untuk
guru, satuan pelajaran, rencana pengajaran, skenario pembelajaran, dan alat
evaluasinya.

DESAIN DAN METODE PENELITIAN
Perancangan model pembelgjaran dan uji cobanya sebagai berikut :
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DISKUSI DAN PEMBAHASAN

Daam penelitian ini, materi dinamika gerak lurus SMU Catur Wulan | kelas |
dibuat dalam satu Satuan Pelgjaran (Satpel), yang kemudian dipecah menjadi 3
Rencana pelgjaran (Renpel). Renpel | diujicobakan pada dua kelas 1H dan 1J (yang
akan dijadikan sebagai kelas penelitian). Renpel | digunakan untuk meneliti
homogenitas dan normalitas kelas 1H dan 1J . Renpel Il awal diujicobakan kepada
kelas 1H, kemudian kelemahannya direvisi, dan diujicobakan pada kelas 1J, sehingga
dihasilkan sebuah model pembelagjaran. Cara yang sama dilakukan untuk Renpel I11.
Renpel |, 11, dan |11 dibuat dengan prinsip-prinsip seperti yang diuraikan di atas.

Untuk pengolahan data hasil penelitian, langkah pertama adalah melakukan
analisis item untuk postest Renpel 1, Renpel 11, dan Renpel 111, masing-masing untuk
kelas 1H dan 1J. Berdasarkan tabel analisis item tersebut, kemudian dibuat tabel uji
normalitas. Hasil perhitungannya adalah sebagai berikut : thitung = 9,199578 ;
Diketahui dergjat kebebasan (v) = k-3 = 7-3 =4 ; Sehingga dari daftar chi kuadrat
didapat X005 (2 = 9,488 dan X% (4 = 13,277; Ternyata X lebih kecil daripada
X%095 @) dan X%00(4: Dengan demikian, skor untuk kelas uji coba adalah normal.

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk kelas 1H dan 1J; Hasiinya
adalah sebagai berikut : Uji homogenitas dengan uji distribusi F ( F = sH/S2) =
12,255/11,587=1,058); Dergjat kebebasan (v) = n-1 = 39-1 =38; F menurut tabel
adalah Fogs3s38) = 1,72, Fo o (38.38) = 2,17 ; Karena Fritung < Fogs(3s.38) dan Fritung < Fo,90
(38:38),» Maka baik untuk p=0,01 maupun p=0,05 variansinya adalah homogen.

Langkah selanjutnya adalah menguji validitas dan reliabilitas instrumen, baik
untuk postest Renpel |, postest Renpel |1, maupun postest Renpel 111. Untuk test
validitas, hasilnya adalah semua item test valid .Untuk test reliabilitas hasilnya
adalah sebaga berikut : untuk postest Renpel | ( Reliabilitas (r;) menurut harga
kritik dari r product-moment untuk N=78 adalah rysy) = 0,223 dan ryie%) = 0,290 ;
karena nilai r11 > r;, maka instrumen tersebut adalah reliabel), untuk postest Renpel
Il ( Reliabilitas (r}) menurut harga kritik dari r product-moment untuk N=78 adalah
N = 0,223 dan ryae = 0,290 ; sedangkan ri; =0,64 ; karena nilai ri1 > r;, maka
instrumen tersebut adalah reliabel, untuk postest Renpel 111 ( Reliabilitas (ry)
menurut harga kritik dari r product-moment untuk N=78 adalah rysy) = 0,223 dan
s = 0,290 ; karenanilai r1; > r;, makainstrumen tersebut adalah reliabel.

Selanjutnya menganalisis indikator berfikir kritis dan kreatif pada hasil
postest Renpel 11 di kelas 1H (Kelas percobaan awal, sebelum Renpel 11 direvisi).
Proses pembelgjaran dengan Renpel Il di kelas 1H, menampakkan 21,61 %
kemampuan berfikir kritis dan 12,82 % kemampuan berfikir kreatif (lihat lampiran
14). Atas dasar ini, kemudian Renpel Il direvisi dengan mengubah urutan pertayaan
dan menambah jumlah pertanyaan untuk melatih sistematika berfikir siswa.
Kemudian Renpel |l yang telah direvis ini, diujicobakan pada kelas yang telah di
test homogenitasnya dengan kelas 1H, yaitu kelas 1J. Proses pembelgjaran dengan
Renpdl 1l yang telah direvisi menampakkan 26,37 % kemampuan berfikir kritis dan
61,54 % kemampuan berfikir kreatif.

Cara yang sama dilakukan untuk Renpel 111, dan hasilnya adalah sebagai
berikut : untuk kelas 1 H, menampakkan kemampuan berfikir kritis 30,77 % dan
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kemampuan berfikir kreatif 23,08 % , dan untuk kelas 1J, menampakkan kemampuan
berfikir kritis 28,21 % dan kemampuan berfikir kreatif 29,91 %. Dengan demikian,
model pembelgaran yang terakhir ini yang dihasilkan dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan ujicoba dan revisi, maka diperoleh model pembelgjaran
untuk dinamika gerak lurus kelas | SMU, yang rata-rata dapat menampakkan
kemampuan berfikir kritis dan kreatif pada siswa masing-masing sekitar 27,28 %
dan 45,72 %.

Untuk meningkatkan kualitas model pembelgaran yang telah dirancang,
diperlukan lebih banyak lagi kesempatan untuk uji coba dan revisi, agar tingkat
kepercayaan terhadap model pembelgjaran yang dihasilkan meningkat.
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